
PENDAHULUAN

Di Indonesia, ikan-ikan jenis lele (catfish) famili
Pangasiidae merupakan ikan ekonomis penting. Di

antara pangasiid lokal, Pangasius diambal adalah
salah satu dari spesies ikan yang sangat disukaioleh
konsumen diSumatera dan daerah lain di Indonesia.
lkan ini dapat mencapai ukuran besar dengan bobot
individu lebih dari20 kg. Pada masa lalu budidaya
intensif ikan patin jambal belum dapat dilakukan karena

belum tersedianya benih dalam jumlah yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan. Saat ini pemijahan ikan
patin jambal dengan cara kawin suntik telah berhasil
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ABSiTRAK

Untuk mempefajari pemanfaatan energi dan retensi protein pada Pangasius diambal, ikan
diberi ransum yang kadar proteinnya tinggi, sehingga dapat diketahui berapa jumlah nutriea
yang dikonversikan untuk pertumbuhan dan berapa yang dibakar (katabolisme). Benih ikan patin
jambal dengan bobot awal rata-rata 6,4 g ditebar dalam tangki serat gelas volume 30 L sebanyak
15 ekor ikan per tangki. lkan ujidiberi pakan dengan kadar protein tinggi (67,7% berdasar bobot
kering). Ransum harian ada 6 taraf yaitu Ro, Ru, Rrs, R2s, Rr' dan R.syang berhubungan dengan 0,

5, 15, 25, 35, dan 45 g protein/ kg ikan per hari. Patin jambal yang diberi pakan sebanyak 35 g

protein/hari (R.u) mencapai kecepatan tumbuh yang tinggi meskipun ransum harian dinaikkan
menjadi45 g iiotein per hari, retensi protein antara R* dan R., tidak berbeda nyata (P>0,05).

lkan yang diberi pakan 45 g protein per hari penyimpanan lemaknya (retensi lemak) lebih tinggi.

Dari data yang diperoleh ternyata bahwa kebutuhan energi pakan untuk pertumbuhan dan
penyimpanan protein yang optimal untuk benih patin jambal diperkirakan sebesar 1.074-'1.38'l
KJ gross energi per kg ikan per hari dengan peningkatan 7,7-9,0 g protein tubuh/kg ikan per hari

dan suplai energi metabolisme sebesar 875-1.110 KJ/kg per hari.

ABSTRACT: Protein deposition and energy utilization in Pangasius djambal. By: Ningrum
Suhenda, Evi Tahapari, Jacgues Slembrouck, and Yann Horeau

To study energy utilization and protein retention of Pangasius djambal, fish were fed with high

protein ratios. This was designed to allow fish to choose itself which amount of nutient will be

convefted into body growth and which wilt be bumed through the catabolism. P. diambal fingerlings

with an average weight of 6.4 g were stocked in 30 L fiber glass tanks at a rate of 15 fish per tank.

They were fed with one high protein diet at 6 different levels: Rd Ri, R,5, Rro R ,, Rro conesponding
to: 0, 5, 15, 25, 35, and 45 g crude protein per kg per day. P. diambal fed with ratio Rro, reach the

higher growth rate. However, even if protein accretion is increased with the higher feeding rate

(R), difference in protein retention was not significant between Rro and Rro. Higher.feeding rate

R.r-ls associated to the higher fat deposition. According to the obserued data, dietary energy

rdQuirement for optimat growth and protein deposition in P. diambal is estimated as 1,074-1,381
KJ gross energy per kg per day, corresponding to 7.7-9.0 g per kg per day body crude protein

increase and 875-1,110 KJ per kg per day metabolizable energy supply.
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dilakukan (Lagendre et a|.,2000). Oleh karena itu,

pada masa yang akan datang pengembangan budi

dayanya dapat dilaksanakan.

Di Asia Tenggara, spesies dari pangasiidae
ditujukan sebagai sumber protein hewani bagi
konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi
mengenai berapa besarnya penyimpanan protein

pakan pada tubuh ikan yang dibudidayakan perlu

dilakukan. Pakan mempunyai peranan penting dalam

budi daya ikan karena faktor utama dari pakan yang

mempengaruhi kecepatan pertumbuhan yaitu: ransum

harian, kadar protein, dan kadarenergi pakan. Semua

-) Peneliti pada Batai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor
-') Peneliti pada Loka Riset Pemuliaan dan Teknologi Budidaya Perikanan Air Tawar, Sukamandi
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faktor ini saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Untuk mengurangi pengaruh dari
ransum harian, maka digunakan nilai ransum absolut
yaitu hasil perhitungan kombinasi antara ransum
harian dan kadar nutriea (Moreau ef a/., 1995).

Protein adalah nutriea yang penting dalam pakan

ikan baik dilihat dari pertumbuhan maupun biaya
pakan secara total (bagian terbesar dari biaya total
produksi). Walaupun protein dapat digunakan sebagai
sumberenergi, hal ini perlu dihindari karena harganya
relatif mahal serta tergantung pada kualitas protein

dan ketersediaan energidari lemak dan karbohidrat.
Protein harus dimanfaatkan untuk pertumbuhan bukan

untuk diubah menjadi energi atau disimpan sebagai
lemak tubuh (NRC, 1983).

lkan tidak seperti hewan darat, karena dapat
memanfaatkan protein dalam jumlah besar sebagai

sumber energi untuk metabolisme energi (Vellas,

1981). Oleh karena itu, ikan dapatdiberipakan dengan

kadar protein tinggiseperti ikan rucah yang diberikan
petani sebagai makanan ikan yang dipeliharanya.
Namun hal initidak efisien mengingat semakin tinggi
protein pakan yang diberikan maka harga pakan

semakin tinggi.

Dalam kaitannya dengan haltersebut, ikan dapat
memilih sendiri berapa jumlah protein dalam pakan

yang akan dikonversikan untuk pertambahan bobot

tubuh dan berapa yang akan dibakar melalui proses

katabolisme. lkan diberi pakan yang telah
diformulasikan agar pakan tersebut dapat menjadi

suplai protein atau suplai energi. Dengan demikian,
pakan ini diramu agar berkadar protein tinggi dan

diberikan dengan ransum harian yang berbeda
sehingga dapat diperoleh data mengenai berapa jumlah

protein yang dipergunakan untuk pertambahan bobot

dan berapa yang dibakar sebagai sumber energi.

Kebutuhan protein optimal untuk pertumbuhan

beberapa jenis cafflsh yang dipelihara diAsia telah

diperoleh (Madu & Tsumba, 1 989; Degani ef a/', 1 989).

Untuk beberapa jenis spesies catfish, diperoleh data
yang berbeda. Beberapa faktor yang menyebabkan

data yang diperoleh berbeda yaitu jumlah pakan yang

dimakan, jumlah energi non protein dalam pakan, dan

kualitas proteinnya (Wilson & Moreau, 1996). Tujuan
penelitian yaitu untuk memperoleh data mengenai
potensi penyimpanan protein (retensi protein) dan
pemanfaatan energi pakan pada benih ikan patin

jambal.

BAHAN DAN METODE

Delapan belas tangki serat gelas dengan volume
30 L (50 x 30 x 30 cm3) yang ditempatkan dalam

laboratorium basah di Loka Riset Pemuliaan dan
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Teknologi Budidaya PerikananAir Tawar, Sukamandi,
Subang, Jawa Baratdipergunakan pada penelitian ini.

Tangki-tangki ini dilengkapi dengan sistem resirkulasi,

aerasi, dan bagian atasnya ditutup dengan jaring untuk

mencegah ikan melompat keluar.

Air yang dipergunakan berasal dari sumur dalam
(deep welt) dan air dalam tangki bergantidengan debit
air 1 L/menit. Air dalam masing-masing tangkidisipon
setiap sore untuk membuang semua kotoran yang

ada. Kadar oksigen terlarut dan pH yang diukur setiap
minggu berturut-turut berkisar antara*7,2 mg/L dan

7,5-8,0. Selanjutnya, kadar amonia < 0,3 mg/L dan

nitrit < 0,05 mg/L serta suhu air berkisar antara
29,5"C-300c,

lkan percobaan diperoleh dari induk ikan yang

matang kelamin. Induk ikan ini memijah setelah
disuntik hormon. Benih ikan yang diperoleh diseleksi
agar diperoleh populasi yang homogen. lkan
diadaptasikan baik terhadap lingkungan maupun pakan

selama satu minggu. Patin jambaldengan bobot awal

rata-rata 6,41 t 0,1a g digunakan sebagai ikan uji

dan padat penebaran 15 ekor pertangki.

Pakan diformulasikan supaya mengandung semua

nutriea esensial sehingga pertumbuhan ikan yang

diperoleh berkadar protein relatif tinggi. lkan diberi
pakan berbentuk pasta yang mengandung tepung ikan

dengan persentase relatif tinggiditambah vitamin dan

mineral premix serta minyak kedelei untuk
menyediakan asam lemak esensial. Formulasi pakan

uji dapat dilihat pada Tabel 1.

Air ditambahkan pada bahan baku pakan dan

setelah tercampur dengan baik dicetak menjadi
bentuk pelet dengan diameter 3 mm. Pakan yang

diperoleh disimpan dalam kantong plastik yang

tertutup rapat dan dimasukkan ke dalam lemari
pendingin (freezer),

Rancangan percobaan yang dipergunakan yaitu

rancangan acak lengkap. Enam ransum harian (0,

5, 15,25,35, dan 45 g protein/kg ikan per hari)

digunakan sebagai perlakuan yaitu Ro' R5' R15, R25,

R*, dan Rou(Tabel2). Setiap perlakuan mempunyai

tiji uhngan. lkan diberi pakan dua kali sehari, pada

pukul 08.00 dan pukul 18.00 Banyaknya pemberian

pakan disesuaikan setiap minggu berdasarkan bobot

total yang baru sesudah sampling. Percobaan
berlangsung selama 4 minggu.

lkan ditimbang secara individual pada awal dan

akhir penelitian. Selain itu dilakukan pula analisis

proksimat terhadap ikan uji. Analisis proksimat ikan

untuk kadar air dengan pemanasan pada suhu 1 05"C

sefama 4-5 iam, abu dengan pembakaran contoh
pada suhu 550"C selama 4-5 jam, protein dengan

metode Kjeldhal, dan lemak dengan metode ekstraksi.
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Tabel 1. Formulasi dan hasil analisis proksimat pakan uji selama penelitian
Table 1. Formulation and results of proximate analysis of feed used during this experiment

Bahan-bahan pakan (Fed ingredientl
Tepung ikan (Fish meal)
Vitamin premix (Vitamin mix)
Mineraf premix (Minercl mix)
Minyak kedele (Soybean oil)
Perckatl (Binder)

Berdasarkan bobot kering (Dry baisl l%l

1',
I

4

3

1

Komposid nutriea (Nutrient composition I
Protein kasar (Crude protein) (o/o)

Lemak kasar (Crude fat) (Yo)

Abu (Ash)(%)
GE" (energi total/KJ) (Gross energy/KJ)
DE" (energi tercema/KJ) (Digestible eneryy/KJ )

67.7

12.2

15.1

2,080
1,850

Keterangan: 1 = natrium alginat
2 = energi total dihitung berdasar : protein kasar = 23,6 dan lemak kasar = 39,5 J/g (NRC, 1993)

3 = energi tercerna dihitung berdasar data untuk P. bocourti yaitu untuk protein 0,87 dan lemak 0,96
(Hung ef a/.,1999)

Remarks: 1 = sodium alginate
2 = gross energy calculated from energy equivalent of crude protein and crude fat of 23.6 and 39.5

KJ.g -' .respectively (NRC, 1993)

3 = digestible energy calculated as for GE, using data for P. bocourti : protein 0,87 and fat 0.96 (Hung

et al., 1999)

Tabel2. Ransum harian dan jumlah pemberian nutriea harian untuk ikan uji selama penelitian

Table 2. Feeding rate and daily nutrients allowance for P. djambal fingerlings during the expeiment

Perfakuan (Treatnenbl
Pakan (Dief)

Ro R5 Rrs Rzt Rsc Ra5

Ransum harian (Feeding rate) (g/kg/day) 0 7.4 22.2 36.9 51.7 66.5

Protein (Prctein)(g/kg/day) 0 5.0 15.0 25.0 35.0 45.0

Lemak (Faf ) (g/kg/day) 0 0.9 2.7 4.5 6.3 8.1

Energitotal(Gross energy) (KJ/kg/day) 0 153 460 767 1,074 1,381

Energitercema (Digestible energy) 0 137 410 684 957 1,23'l

Parameter yang diukur sebagai berikut: Rasio efisiensi protein (Castell & Tiews'

Laju pertumbuhan spesifiktubuh (Castell& Tiews, 1980)

1980) 
Pertambahanbobot tubuh

Ln bobot akhir - Ln bobot awal REP =
Bobot Protein Yang dimakan

REP = Rasio efisiensi protein

Retensi protein (Viola & Rappaport, 1979)

Q=

a = Laju pertumbuhan,":l;l t:;i;

Konverci pakan (NRC, 1977)

Jmlhpakan(bobotkering)yangakan diberikan RP =
Itt -

Pertambahan bobot

Pertambaha n protein tubuh 
x 100yo

Bobot protein yang dimakan

KP = Konversi pakan RP = Retensi protein
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Retensi lemak (Viola & Rappaport, 1979)

*,_ _ Pertambahanlemaktubuh x100%
Bobot lemak Yang dimakan

RL = Retensi lemak

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode SAS.

HASILDAN BAHASAN

Parameter yang diukur yang berhubungan dengan

pemanfaatan pakan dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil

analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan

yang nyata (P<0,05) antara laju pertumbuhan spesifik

iuOun Aan nilaitertinggidiperoleh pada perlakuan Rou

tetapiantara Rou tidak berbeda dengan hasil dari R*'
Nilai konversi pikan terbaik diperoleh pada pemberian

pakan yang rendah (R,r) dan selanjutnya meningkat
sampaiRou.

Nilai tertinggi (6,69%) untuk laju pertumbuhan
protein diperoleh pada Rou tetapi nilai retensi
proteinnya tidak berbeda nyata dengan hasil dari R.u'

Nilairetensiprotein yang diperoleh dari penelitian ini

relatif rendah dibandingkan dengan hasil penelitian

yang telah dipublikasikan. Hal inisesuaidengan tujuan
penelitian yaitu tidak untuk mengoptimalkan
penggunaan protein tetapi untuk mengetahui potensi

penyimpanan protein pada Pangasius diambal. Nilai

retensi protein yang diperoleh dari perlakuan R.u tidak

berbeda nyata (P>0,05) dengan yang diperoleh dari

R,.. Hal ini menunjukkan bahwa metabolisme
piinanfaatan protein pada ikan uji belum mencapai

maksimum sehingga belum terlihat adanya
penyimpanan protein dalam tubuh secara maksimum'

Pemanfaatan lemak meningkat dengan
meningkatnya ransum protein harian (g proteinikg ikan

per hari) dan mencapai laju tertinggi (>10o/olhari) terjadi

pada Rru. Kadar lemak juga meningkat sedikit bahkan

pada ransum harian yang paling rendah. Nilaiyang

diperoleh pada ikan yang tidak diberipakan mungkin

karena kondisi awal tertentu yaitu kadar lemaknya

rendah. Apabila diteliti atau diamati kemudian'
kemungkinan terjadinya aktivitas lipogenesis protein

tubuh.

Penelitian yang sama mengenai penyimpanan

protein dalam tubuh dan penggunaan energi telah

dilakukan pula pada jenis caffish mekong yaitu

Pangaslus bocourti dan Pangasius hypophthalmus

oleh Hung ef a/. (1999) diVietnam. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dengan tingkat pemberian pakan

yang iama, laju pertumbuhan P bocoutti dan P

dj a m b al lebih tin gg i daripada P. hy pophth al m u s'

Pada penelitian yang dilakukan, diperoleh laju

pertumbuhan spesifik protein tertinggi (6.69%) pada

R.^ dan hasil ini berbeda nyata (P<0,05) dengan

pditaf uan-perlakuan lainnya kecuali dengan perlakuan

R,.. Makin tinggi ransum yang diberikan (dari Ru

sihpai dengan Rou) nilai laju pertumbuhan spesifik

protein makin meningkat. Data inimenunjukkan bahwa

pertumbuhan protein maksimum tidak diperoleh

sedangkan untuk P bocourtidan P hypophthalmus

hal ini terjadi (Hung ef a/., 1999).

Retensi protein cenderung menurun dengan
meningkatnya jumlah protein yang dimakan'
Kecendlrungan ini sama dengan yang terjadi pada P

bocourtidan P hypophthalmus (Hung ef a/'' 1999)'

ikan mas (Ogino & Saito, 1970)' dan ikan jelawat

(Pathmasothy & Omar, 1982). Retensi protein tertinggi

(56,6%) dicapai padaP. diambal. Untuk jumlah protein

yang dimakan sama (R,u), maka retensi protein yang

dipe-roteh untuk P diatmidyailu43,4o/o' Hasil inilebih

tinggi daripada retensi protein pada P. bocourti(28o/ol

dan 3t o/o untuk P hypophth almus (Hung et al., 1 999)'

Pada penelitian yang dilakukan, nilai retensiprotein
untuk Rru tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan Rou'

Nilai retensi protein tertinggi (56,6%) untuk P
djambatdan nilai inirelatif sedikit lebih rendah daripada

Tabel 3. Parameter pertumbuhan benih patin jambal untuk setiap perlakuan

Table 3. Growth paiameter of Pangasius diambal fingerlings for each treatment

Perfakuan lTrean enb)
Pa ra m ete r (Param etersl

Ro R5 Rts Rzs Rsc &c

Laju pertumbuhan spesifik tubuh (Body specific grovtth nafe) (%) -O.gO"

Laju pertumbuhan spesifik protein (Protein specific grovvth ,,a'te) -0.34a

Laju pertumbuhan spesifik lemak (Fat specific growth nte) (o/o) 1.23"

Konwrsi pakan (Feed conversion ratio)

Rasio efisiensi protein (Prctein efficiency ratio)

Retensi protein (Prctein retention) (o/o)

Retensi lemak (Faf rctention) (o/o)

1.00b 3.40"
1.94b 4.12c
3.42d 7.43c

0.67cb 0.51d

2.2"b 2.9a

56.6a 45.40

93.4b 91.2a

4.70d
5.36d

9.610

0.56"o
2.6"b

3g.3bc

93.8"

5.20d"

5.95c

9.510

0.70b

2.|cd
31.8dc

61.2"

5.60e

6.69"
10.35"
0.844
1.gd

29.46

56.7c
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nilairetensi protein (60%) yang diperoleh pada Clarias
gariepinus (Machiels, 1987) dan 54% pada
Oreochromis niloticus (Kaushik et al., 1995). Nilai
yang diperoleh berbeda, mungkin disebabkan pada
penelitian yang dilakukan, protein disuplai untuk
memenuhi semua kebutuhan energi metabolisme dan
sumber energi lain tidak dimanfaatkan dengan baik.

Berdasarkan data yang diamati, kebutuhan energi
dalam pakan untuk pertumbuhan dan penyimpanan
protein optimum pada P. djambaldiperkirakan antara
1.074-1.381 KJ/kg ikan per hari atau setara dengan
7,7-9,0 g/kg ikan per hari pertambahan protein tubuh
dan 875-1.110 KJ/kg ikan per hari suplai energi
metabolisme. McGoogan & Gatlin (1989) menyatakan
bahwa untuk red drum (Sciaenops ocellatus)
membutuhkan20-25 g protein tercerna/kg ikan per
hari untuk pertumbuhan bobot protein tubuh secara
maksim um. Selanjutnya dinyatakan bahwa kebutuhan
energi untuk pertambahan bobot dan penyimpanan
protein secara maksimum di dalam tubuh masing-
masing berkisar antara 776-958 dan 914-985 KJ
energitercerna /kg ikan per hari.

Hasil penelitian Hung et al. (1999) dengan
menggunakan metode yang sama dengan penelitian
yang dilakukan ternyata bahwa retensilemak tertinggi
untuk P bocourti(untuk Rru) adalah sebesar 180o/o.

Retensi lemak yang diperoleh dari hasil penelitian pada
P. djambal (untuk Rru) adalah 93,8%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa benih ikan patin jambal yang diberi pakan
sebanyak 35 g protein/kg ikan per hari retensi
proteinnya sama dengan yang diberi pakan 45 g
protein/kg ikan per hari. Kebutuhan energipakan untuk
pertumbuhan dan penyimpanan protein yang optimal
diperkirakan sebesar 1.074-1.381 KJ gross energi/
kg ikan per haridengan peningkatan 7 ,7-9,0 g protein

tubuh/kg ikan per hari dan suplai energi metabolisme
sebesar 875-1.110 KJ/kg ikan per hari.
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